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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG PERCERAIAN DAN HIPERSEKSUAL 

 

A. Tinjauan Umum tentang Perceraian 

1. Pengertian perceraian 

Perceraian merupakan bagian dari pernikahan, sebab tidak ada 

perceraian tanpa diawali pernikahan terlebih dahulu. Pernikahan merupakan 

awal dari hidup bersama antara seorang pria dan seorangwanita yang diatur 

dalam peraturan perUndang-Undangan yangberlaku. Dalam hal ini, perkawinan 

selalu dipandang sebagai dasarbagi unit keluarga yang mempunyai arti penting 

bagi penjagaan moralatau akhlak masyarakat dan pembentukan peradaban.
1
 

a. Menurut hukum Islam 

Perceraian hanya dapat terjadi apabila dilakukan di depan 

Pengadilan Agama, baik itu karena suami yang menjatuhkan cerai(talak) 

ataupun karena istri yang menggugat cerai atau memohon hak talak sebab 

sighat taklik talak. Meskipun dalam agama Islam,perkawinan yang putus 

karena perceraian dianggap sah apabiladiucapkan seketika oleh suami, 

namun harus tetap dilakukan didepan pengadilan. Tujuannya adalah untuk 

melindungi segala hakdan kewajiban yang timbul sebagai akibat hukum 

perceraian itu. 

                                                      
1
 Rifyal Ka’bah, permasalahan perkawinan, dalam majalah Varia Peradilan, No. 271 Juni 2008, 

(Jakarta :  IKAHI, 2008), 7. 
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Dalam hukum Islam adalah sesuatu yang halal yang mempunyai 

prinsip dilarang oleh Allah Swt.
2
 Adapun pengertian dari cerai gugat yaitu 

istri menggugat suaminya untuk bercerai melalui pengadilan, yang 

kemudian pihak pengadilan mengabulkan gugatan dimaksud sehingga putus 

hubungan penggugat (istri) dengan tergugat.
3
 

Berdasarkan hadits Nabi Muhammad saw.
4
 Perkawinan sebagai 

perjanjian atau kontrak (aqad), maka pihak-pihak yang terikat dengan 

perjanjian atau kontrak berjanji akan membina rumah tangga yang bahagia 

lahir batin dengan melahirkan anak cucu yang meneruskan cita-cita mereka. 

Bila ikatan lahir batin tidak dapat diwujudkan dalam perkawinan, maka 

perjanjian dapat dibatalkan melalui pemutusan perkawinan (perceraian) 

atau paling tidak ditinjau kembali melalui perkawinan kembali setelah 

terjadi perceraian ‚rujuk‛.
5
 Bagi orang Islam, perceraian lebih dikenal 

dengan istilah talak. Menurut Sayyid Sabiq, talak adalah melepaskan ikatan 

perkawinan atau bubarnya hubungan perkawinan.
6
 Menurut HA. Fuad Sa’id 

yang dimaksud dengan perceraian adalah putusnya perkawinan antara suami 

                                                      
2
 HR.Abu Daud, Ibn Majah dan Al-Hakim, Hadist Nabi Muhammad yang artinya : ‚Sesuatu 

perbuatan halal yang paling dibenci oleh Allah adalah talak / perceraian‛. 
3
 Zainnudin Ali, Hukum Perdata Islam Indonesia,(Palu : Yayasan Masyarakat Indonesia Baru,2002), 

hal. 906 
4
 Hadist Nabi, Saw, yang artinya ‚ Seorang perempuan berkata kepadaRasulullah,Saw, ‚Wahai 

Rasulullah, sayasedang mengandung anak ini, airsusuku diminumnya, dan dibalikku tempat 
kumpulnya (bersamaku) ayahnyatelah menceraikanku dan ia ingin memisahkannya dariku‛, maka 
Rasullullah bersabda ‚Kamu lebih berhakmemeliharanya, selama kamu tidak menikah‛ (Riwayat 

Ahmad, Abu Daud dan Hakim mensahihnya). 
5
 Ibid. 

6
 Sayyid Sabiq, Fiqhusunnah, Darul Fikri,(Beirut, Jilid II, 2006), 206. 
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dengan istri karena tidak terdapat kerukunan dalam rumah tangga atau 

sebab lain, seperti mandulnya istri atau suami dan setelah sebelumnya 

diupayakan perdamaian dengan melibatkan keluarga kedua belah pihak.
7
  

Dari uraian diatas dapat diketahui, bahwa pertama : perceraian 

baru dapat dilaksanakan apabila dilakukan berbagai cara untuk 

mendamaikan kedua belah pihak untuk tetap mempertahankan keutuhan 

rumah tangga mereka dan ternyata tidak ada jalan lain, kecuali hanya 

dengan jalan perceraian. Dengan perkataan lain bahwa perceraian itu adalah 

sebagai way out bagi suami istri demi kebahagiaan yang dapat diharapkan 

sesudah terjadinya perceraian. Kedua : bahwa perceraian itu merupakan 

sesuatu yang dibolehkan namun dibenci oleh agama. Berdasarkan sabda 

Rasul yang artinya ‚Hal yang halal tetapi paling dibenci menurut Allah 

adalah perceraian‛. Dalam sebuah hadist, ada ancaman khusus bagi seorang 

istri yang meminta jatuhnya talak dari suaminya tanpa disertai alasan yang 

dibenarkan syara. Rasul bersabda : ‚Siapa saja istri yang menuntut cerai 

kepada suaminya tanpa alasan yang jelas, maka ia haram menghirup 

wanginya surga‛.
8
 Al-qur’an sebagai sumber hukum Islam pertama, dalam 

banyak kesempatan selalu menyarankan agar suami istri bergaul secara 

ma’ruf dan jangan menceraikan istri dengan sebab-sebab yang tidak prinsip. 

                                                      
7
 Abdul Manan, Problematika perceraian karena Zina dalam proses penyelesaian perkara di 

lingkungan PeradilanAgama, dalam Jurnal Mimbar Hukum, Al-Hikmah dan DITBINBAPER, Jakarta 

Nomor 52 Tahun XII, ( Jakarta : 2001), 7. 
8
 Ibid., 207. 
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Jika terjadi pertengkaran yang sangat memuncak diantara suami istri 

dianjurkan bersabar dan berlaku baik untuk tetap rukun dalam rumah 

tangga, tidak langsung membubarkan perkawinan mereka, tetapi hendaklah 

menempuh usaha perdamaian terlebih dahulu dengan mengirim seorang 

hakam dari keluarga pihak suami dan seorang hakam dari keluarga pihak 

istri untuk mengadakan perdamaian. Jika usaha ini tidak berhasil 

dilaksanakan, maka perceraian baru dapat dilakukan. 

Secara garis besar hukum Islam membagi perceraian kepada dua 

golongan besar yaitu talak dan fasakh. Talak adalah perceraian yang timbul 

dari tindakan suami untuk melepaskan ikatan dengan lafadz talak dan 

seumpamanya, sedangkan fasakh adalah melepasikatan perkawinan antara 

suami istri yang biasanya dilakukan oleh istri. dari dua golongan perceraian 

ini, Dr. Abdurrahman Taj sebagaimana dikutip oleh H.M. Djamil Latief, 

S.H, membuat klasifikasi perceraian sebagai berikut :  

1) Talak yang terjadi dengan keputusan hakim yaitu li’an, perceraian 

dengan sebab aib suami seperti impoten dan perceraian dengan sebab 

suami menolak masuk Islam, 

2) Talak yang terjadi tanpa putusan hakim, yaitu talak biasa yakni talak 

yang diucapkan suami baik shalih, maupun kinayah dan ‘ila, 

3) Fasakh yang terjadi dengan keputusan hakim yaitu dengan sebab 

perkawinannya anak laki-laki atau perempuan yang masih dibawah umur 
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dan perkawinan itu tidak dilakukan oleh wali, yaitu bapaknya atau 

kakeknya, fasakh dengan sebab talak satu pihak dalam keadaan gila, 

tidak sekufu, kurangnya mas kawin dan mahar mitsil dan salah satu 

pihak menolak masuk Islam, 

4) Fasakh yang terjadi tanpa adanya putusan hakim, yaitu fasakh dengan 

sebab merdekanya istri, ada hubungan semenda antara suami istri dan 

nikahnya fasid sejak semula.
9
 

b. Menurut Undang-Undang Perkawinan 

Perceraian adalah suatu keadaan dimana antara seorang suami dan 

seorang istri telah terjadi ketidak cocokan batin yang berakibat pada 

putusnya suatu tali perkawinan melalui putusan pengadilan. Mengenai 

persoalan putusnya perkawinan, atau perceraian diatur dalam Pasal 38 

sampai Pasal 41 Undang-Undang Perkawinan.
10

 

Disebutkan dalam Pasal 38 Undang-Undang Perkawinan, bahwa 

perkawinan dapat putus karena :  

1) Kematian, 

2) Perceraian, 

3) Atas keputusan pengadilan. 

Putusnya perkawinan karena perceraian diatur dalam Pasal 39 

sampai dengan Pasal 41 Undang-Undang Nomor 1 Tahun1974 jo. Pasal 14 

                                                      
9
 Ibid., 12. 

10
 Ibid. 
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sampai dengan Pasal 36 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975. Pasal 

39 Undang - Undang Nomor 1 tahun 1974 menentukan bahwa : 

1) Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang pengadilan, setelah 

pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan 

kedua belah pihak, 

2) Untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasan, bahwa antara 

suami istri itu tidak akan dapat hidup rukun sebagai suami istri, 

3) Tata cara perceraian di depan sidang pengadilan diatur dalam 

perUndang-Undangan tersendiri. 

Sedang Pasal 40 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan, menyebutkan : 

1) Gugatan perceraian diajukan kepada pengadilan, 

2) Tata cara mengajukan gugatan tersebut pada Ayat (1) Pasal ini diatur 

dalam PerUndang-Undangan tersendiri, 

Selanjutnya yang dimaksud dengan pengadilan yaitu : 

1) Pengadilan Agama bagi yang beragama Islam; 

2) Pengadilan Negeri bagi yang beragama selain Islam : (Pasal 1 sub b PP 

Nomor 9 Tahun 1975) Selain rumusan hukum dalam Undang-Undang 

Perkawinan tersebut, Pasal 113 sampai dengan Pasal 162 Kompilasi 

Hukum Islam (KHI), merumuskan garis Hukum yang lebih rinci 
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mengenai sebab-sebab terjadinya perceraian, tata cara dan akibat 

hukumnya. 

Sebagai contoh dapat disebut misalnya : Pasal 113 Kompilasi 

Hukum Islam sama dengan Pasal 38 Undang-Undang Perkawinan, Pasal 114 

mengenai putusnya perkawinan yang disebabkan oleh percerain, maka dapat 

terjadi karena talak berdasarkan atas gugatan cerai. Pasal 115 Kompilasi 

Hukum Islam menegaskan bunyi Pasal 39 Undang-Undang Perkawinan 

yang sesuai dengan konsep Kompilasi Hukum Islam, yaitu orang Islam : 

‚Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan Agama 

setelah Pengadilan Agama tersebut berusaha dan tidak berhasil 

mendamaikan kedua belah pihak‛. 

2. Alasan Perceraian 

a. Menurut Hukum Islam 

Pada dasarnya Hukum Islam menetapkan bahwa alasan perceraian 

dapat terjadi jika salah satu pihak murtad, terjadi kegilaan, atau lepra, atau 

kusta pada diri suami, adanya cacat pada salah satu suami atau istri.
11

 

Sedangkan pemisahan akibat adanya kekurangan atau cacat, 

kekurangan dari segi membuat tercegah persetubuhan dan tidak membuat 

tercegahnya persetubuhan terbagi kepada dua bagian:  

                                                      
11

 Wahbah Az-zuhaili, fiqih islam wa adillatuhu, (Jakarta: Darul Fikir, 2011), 312- 313. 
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a) Cacat seksualitas yang mencegah terjadinya persetubuhan, seperti kebiri, 

terputusnya penis, dan impoten pada diri laki-laki, atau adanya daging 

atau tulang dalam vagina pada diri perempuan. 

b) Cacat yang tidak mencegah terjadinya hubungan seks, akan tetapi ini 

adalah penyakit yang menjijikan yang tidak mungkin ditahan kecuali 

dengan menimbulkan keburukan, seperti kusta, gila, lepra, TBC, dan 

sipilis.
12

 

Menurut golongan syafi’iyah cacat yang dapat menimbulkan gugat 

cerai adalah,  

a) Bagian pertama yaitu cacat yang terdapat pasangan suami istri, akan 

tetapi cacatnya itu terdiri dari beberapa cacat yang terkenal kemudian. 

b) Cacat yang hanya  ada pada masalah satu pihak saja, misalnya yang 

khusus hanya terdapat pada seorang laki-laki atau seorang perempuan 

saja.  

 Adapun cacat-cacat yang terkenal munurut golongan syafi’iyah 

sebagai berikut: 

a) Sakit kusta 

b) Sakit supak (belang) 

c) Sakit jiwa (gila).
13

 

 
                                                      
12

 Ibid,. 446. 
13

 Abdul Rahman Al-Jaziri, Al-Fiqh Ala Al- Mazahib Al- Arba’ah,  IV ( Cairo: Matba’ah Al- 

Istiqamah, 1996), 193.   
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b. Menurut Undang-Undang Perkawinan 

Alasan perceraian menurut Hukum Perdata, hanya dapat terjadi 

berdasarkan alasan-alasan yang ditentukan Undang-Undang dan harus 

dilakukan didepan sidang pengadilan.
14

 Dalam kaitan ini ada dua pengertian 

yang perlu dipahami yaitu istilah ‚bubarnya perkawinan‛ dan ‚perceraian‛. 

Alasan terjadinya perceraian berdasarkan Pasal 19 Peraturan 

Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 adalah :
15

 

1) Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi, 

dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan. 

2) Salah satu pihak (suami siteri) meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) 

tahun yang sah terkait dengan kewajiban memberikan nafkah lahir dan 

batin. 

3) Salah satu pihak mendapat hukuman penjara selama 5 (lima) tahun atau 

yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung. 

4) Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang 

dapat membahayakan pihak lain. 

5) Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat 

tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai suami istri. 

                                                      
14

 Yahya Harahap, Beberapa permasalahan Hukum Acara pada Peradilan Agama, (Jakarta : Al-

Hikmah, 1975), 133. 
15

 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 (Pasal 19), Kompilasi Hukum Islam(Pasal 116), 

Wacana Intelektual,2007), 205. 
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6) Antara suami dan istri terus menerus terjadi perselisihan dan 

pertengkaran, serta tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah 

tangga. 

Disamping Pasal 19 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 

tersebut diatas, bagi yang beragama Islam sesuai dengan Pasal 116 

Kompilasi Hukum Islam ada penembahan sebagai berikut : 

1) Suami melanggar taklik talak 

2) Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya ketidak 

rukunan dalam rumah tangga. 

Dalam Pasal 38 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan disebutkan, bahwa putusnya perkawinan dapat terjadi karena 

salah satu pihak meninggal dunia, karena perceraian dan karena adanya 

putusan pengadilan. Kemudian dalam Pasal 39 ayat (2) ditentukan bahwa 

untuk melaksanakan perceraian harus cukup alasan yaitu antara suami istri 

tidak akan hidup sebagai suami istri. 

Berdasarkan apa yang telah ditentukan dalam Pasal 19 Peraturan 

Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo. Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam, 

maka dapat disimpulkan bahwa perceraian tidak dapat dilakukan dengan 

sesuka hati. Dengan demikian perceraian hanya dapat dilakukan apabila 

telah memenuhi rumusan yang ditentukan dalam Pasal 19 Peraturan 

Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo. Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam 
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dengan kata lain Pengaturan tersebut sesuai dengan asas dasar perkawinan 

yang mempersulit adanya perceraian. 

3. Tata Cara Perceraian 

Tata cara perceraian diatur dalam Pasal 39 sampai dengan Pasal 41 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan juga diatur dalam Pasal 14 sampai 

dengan Pasal 36 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975. khusus mereka 

yang beragama Islam diatur dalam Pasal 26 sampai dengan Pasal 31 Peraturan 

Menteri Agama Nomor 3 Tahun 1975 dan Pasal 66 sampai dengan Pasal 88 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama. 

Cerai gugat yaitu perceraian yang disebabkan adanya suatu gugatan 

lebih dahulu oleh para pihak kepada Pengadilan dan dengan suatu putusan 

Pengadilan.
16

 Adapun tata cara gugatan perceraian diatur dalam Pasal 20 

sampai dengan Pasal 36 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, yaitu : 

a. Gugatan perceraian diajukan oleh suami atau istri atau kuasanya kepada 

Pengadilan yang daerah hukumnya meliputi tempat kediaman tergugat. 

b. Dalam hal tempat kediaman tergugat tidak jelas atau tidak mempunyai 

tempat kediaman yang tetap, maka gugatan perceraian diajukan kepada 

pengadilan setempat kediaman penggugat. 

c. Apabila penggugat bertempat tinggal di luar negeri gugatan perceraian 

diajukan ditempat kediaman penggugat. 

                                                      
16

 K. Wantjik Saleh,Hukum Perkawinan Indonesia, (Jakarta: Gholia Indonesia,1980 ), 40. 
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d. Dalam hal gugatan perceraian dengan salah satu alasan meninggalkan pihak 

lain selama 2 (dua) tahun berturut-turut tanpa izin pihak lain atau tanpa 

alasan yang sah atau karena hal lain diluar kemampuannya, diajukan kepada 

Pengadilan setempat kediaman penggugat. 

 

B. Tinjauan Umum Tentang Hiperseks 

1. Pengertian Hiperseks 

Berasal dari kata hyper dan seks, sedangkan hiperseksual menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai makna nafsu atau keinginan untuk 

melakukan hubungan seksual yang berlebihan.
17

 

Hiperseksual dianggap sebagai penyimpangan seksual yang ditandai 

dengan tingginya keinginan untuk melakukan hubungan seksual. Tak lama lagi 

penyimpangan seksual ini akan masuk dalam kategori gangguan mental. 

Cukup banyak orang yang mengalami hiperseksual, tak terkecuali 

tokoh yang dikenal dunia seperti Tiger Wood, Arnold Schwarzenegger dan Bill 

Clinton. Penyimpangan seksual ini berpotensi menghancurkan keluarga, karir 

dan status sosial.  

Makin banyaknya orang yang mengalami masalah perilaku seksual 

telah mendorong psikiater untuk mempertimbangkan membuat gangguan 

                                                      
17

 Ahmad Ramli. K. St, Pamoentjak, Kamus Kedokteran, (Jakarta: Djambatan, 2000), 159. 
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mental jenis baru, yaitu gangguan hiperseksual yang dicirikan dengan perilaku 

seksual berisiko dan berlebihan. 

Gangguan hiperseksual ini sedang dipertimbangkan untuk 

dimasukkan dalam Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders 

(DSM) edisi selanjutnya yang disebut DSM-5, yang akan diluncurkan pada 

tahun 2013. 

Menurut laporan peneliti pada pertemuan APA, penelitian 

menunjukkan adanya kesamaan dari pengalaman masa kecil dari pecandu seks. 

Sebagian besar dari mereka mengalami beberapa jenis kekerasan mental, fisik 

atau seksual pada saat masih kanak-kanak. 

Penelitian lain menunjukkan bahwa orang yang mengalami 

hiperseksual sering tidak memiliki hubungan yang dekat dengan orang lain 

sejak awal kehidupan. 

Hiperseks akan Masuk Kategori Gangguan Mental Merry 

Wahyuningsih- detik Health Menurut studi yang disajikan oleh peneliti 

Swedia, 92 persen laki-laki dengan gangguan hiperseksual setidaknya memiliki 

gejala depresi ringan. Baik laki-laki dan perempuan dengan hiperseksual, 

memiliki tingkat kesejahteraan yang rendah dibandingkan dengan orang tanpa 

gangguan hiperseksual. 

Perempuan dengan gangguan hiperseksual dilaporkan menjadi lebih 

emosional dan tertekan dibandingkan dengan pasien laki-laki. "Perhatian untuk 
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masalah ini tumbuh dan datang pada waktu yang tepat. Ketersediaan 

pornografi di internet dapat menciptakan orang dengan gangguan perilaku 

seksual.  

Menurut Carnes, paparan pornografi atau aktivitas seksual pada usia 

muda dapat membuat otak menciptakan kebutuhan rangsangan seksual yang 

berlebih di kemudian hari.
18

 

Mendiagnosis gangguan mental bukan hal yang mudah. Dalam 

sejarahnya, penyusunan buku pedoman dan pegangan untuk mendiagnosis 

gangguan mental sering memicu perdebatan mengenai penyakit apa yang akan 

disertakan. 

Perdebatan ini tak hanya terjadi di kalangan ilmuwan, tapi juga di 

masyarakat awam. Buku yang bernama Diagnostic and Statistical Manual of 

Mental Disorders (DSM) adalah buku yang menjadi acuan seluruh ahli 

psikologi di dunia. Penyusunnya adalah para pakar psikologi yang tergabung 

dalam American Psychological Association (APA). Beberapa gengguan mental 

yang sempat menjadi kontorversi tersebut seperti dilansir livescience.com, 

antara lain; 

a) Gangguan identitas gender 

                                                      
18

 Merry Wahyuningsih, (hipersekseks akan masuk kategori gangguan mental), 
,http://m.detik.com/health/read/2011/05/24/114712/1645695/763/2/hiperseks-akan-masuk-kategori-

gangguan-mental?u18=1, 30 desember 2014. 
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Saat ini, yang paling kontroversial dari semua gangguan mental 

adalah gangguan identitas jenis kelamin. Berdasarkan DSM edisi 

sebelumnya, orang yang merasa jenis kelamin fisiknya tidak sesuaidengan 

jenis kelaminnya yang sejati dapat didiagnosis mengalami gangguan 

identitas gender. 

Kontroversi terbesar atas gangguan ini adalah karena DSM tidak 

memuat cara pengobatannya. Apakah anak-anak yang merasa tidak cocok 

jenis kelaminnya diizinkan mendefinisikan diri mereka sendiri, atau harus 

didorong untuk mengidentifikasi dirinya sesuai jenis kelamin fisiknya? ‚Di 

satu sisi, para ahli berpendapat agar anak- anak ini merasa nyaman dengan 

tubuh yang telah dimilikinya sendiri. Namun di sisi lain, para ahli 

menginginkan anak-anak ini bebas menentukan keinginannya. Menurutku, 

memaksa seseorang untuk hidup dengan jenis kelamin yang tidak 

diinginkan akan menyebabkan depresi dan kecemasan,‛ kata Diane 

Ehrensaft, psikolog klinis di Oakland, California. 

b) Kecanduan seks 

Menurut lembaga Society for the Advancement of Sexual Health, 

kecanduan seks ditandai dengan kurangnya kontrol atas perilaku seksual. 

Pecandu seks akan menuruti keinginan seksualnya meskipun berakibat 

buruk, tidak bisa menetapkan batasan dan terobsesi dengan seks bahkan 

ketika tidak ingin memikirkan hal itu. Beberapa pecandu seks mengaku 
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tidak mendapatkan kenikmatan dari perilaku seksualnya, tapi hanya 

menghasilkan rasa malu. 

Gangguan ini belum dimasukkan ke dalam DSM, dan kemungkinan 

tidak akan disertakan dalam DSM edisi berikutnya. Malahan, Asiosiasi 

Psikologi Amerika (APA) bermaksud menambahkan kelainan seksual baru 

yang disebut gangguan hiperseksual, yang tidak menggambarkan tentang 

kecanduan seks. 

c) Homoseksualitas 

Dalam sejarahnya, homoseksual adalah gangguan kejiwaan yang 

paling kontroversial. APA (American Psychological Association) mencoret 

homoseksualitas dari daftar gangguan mental pada tahun 1973 setelah 

mendapat gempuran protes dari aktivis gay dan lesbian. Selain itu, 

penghapusan homoseksualitas sebagai gangguan jiwa juga tertuang dalam 

keputusan dari Organisasi Kesehatan Sedunia (WHO) pada 17 Mei 1990. 

Dan untuk di Indonesia, terkait homoseksualitas ini juga sudah 

dihapus dan tidak lagi termasuk dalam daftar gangguan jiwa serta sudah 

dicantumkan Depkes RI dalam buku Pedoman Penggolongan dan Diagnosis 

Gangguan Jiwa di Indonesia edisi II tahun 1983 (PPDGJ II) dan PPDGJ III 

(1993).  

Beberapa bukti ilmiah menyarankan bahwa ketertarikan sesama 

jenis adalah hal yang normal di kalangan orang yang mampu menyesuaikan 
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diri dengan lingkungannya. Jadi gay yang sudah berdamai dengan dirinya 

sendiri, itu hal yang normal dan wajar. Baru dikategorikan sebagai 

gangguan kejiwaan jika seseorang merasa terganggu dengan orientasi 

seksnya dan terus menyangkalnya, serta menganggap bahwa hetero seks 

adalah satu- satunya orientasi seks yang wajar dan normal. Kalangan gay 

yang seperti inilah yang disebut telah mengidap gangguan jiwa Ego 

Dystonic Sexual Orientation alias gay-in-denial. 

d) Gangguan asperger 

Gangguan Asperger ditandai dengan kecerdasan dan kemampuan 

bahasa yang normal, namun keterampilan sosial yang buruk. Ganggguan ini 

dimasukkan DSM pada tahun 1994, namun pada tahun 2013, gangguan ini 

dipastikan sudah dikeluarkan dari daftar. Alasannya, penelitian telah gagal 

membedakan antara gangguan Asperger dan autisme. 44 persen anak yang 

didiagnosis Asperger benar-benar memenuhi kriteria autisme, menurut 

sebuah survey tahun 2008. 

Pada dasarnya pria dan wanita berbeda satu dengan yang lainnya di 

dalam kebutuhan seksualnya. Mereka tidak bisa walaupun mereka saling 

mencintai. Karenanya juga kesadaran dan sikap pasrah sepenuhnya dengan 

i’tikad yang baik yang bersih dari keduanya sangatlah diperlukan untuk 

memberikan apa yang diinginkan oleh kedua belah pihak untuk memperoleh 
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perkawinan yang benar-benar harmonis dan utuh.
19

 Mengenai kepuasan seks, 

Kartini Kartono memandang bahwa kebanyakan relasi seks tidak mampu 

menghayati kepuasan yang sebenarnya, sebab mereka akan menjadi budak dari 

dorongan-dorongan seksual yang tidak terkendali. Jika ini benar terjadi mereka 

akan menjadi pecandu seks yang tidak ada puasnya, bahkan tidak terkendali 

dan tidak bisa menghayati kebahagiaan dalam relasi seksual.
20

 

2. Faktor Penyebab Hiperseks 

Dari penelitian para ahli. Penderita Hiperseks memang memiliki 

gangguan kejiwaan seperti gangguan kasih sayang dari kedua orang tua, 

kurang mendapat perhatian atau diterlantarkan keluarga sehingga ingin 

mendapat perhatian yang lebih dan ini diungkapkan dalam seks. Jadi semua 

kenikmatannya seakan-akan harus dibayar dengan seks. Menurut dr. Boyke 

karena masa lalu mereka yang kurang baik ada yang disiksa oleh ayah atau ibu 

tirinya. 

Penyebab lain adalah adanya tekanan emosional, karena terlantar, 

dihukum secara tidak wajar, dipaksa menyaksikan orang lain. Dihukum 

merupakan 97% dari latar belakang mereka, dan yang lainnya disebabkan oleh 

siksaan fisik, sering dipukuli, ditampar, dicambuk dan ini merupakan 73% 

                                                      
19

 Ibid., 41. 
20

Sebutan lain untuk kasus ini adalah kecanduan seksual yang lepas kendali. Kehidupan mereka tidak 

terkontrol oleh obsesi-obsesi seksual yang lepas kendali. Marzuki Umar Sa’adah, Perilaku Seks 
Menyimpang dan Seksualitas Kontemporer Umat Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2001), 114. 
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pengalaman pecandu seks.
21

 Kepuasan hubungan seksual diantara kedua belah 

dan mampu mencapai orgasme berupa kenikmatan yang mendalam damai dan 

tentram disebabkan terproduksinya, Oleh Pitituari dalam orak. Sedangkan 

kerja pitituari adalah akibat rangsangan dari hipotalamus yang kerjanya 

ditentukan juga oleh faktor emosional. Dengan demikian ketika tidak 

ditemukan kelainan pada susunan hipotalamus dan getah pitituari dalam otak, 

maka terjadinya anorgasme pada pria maupun wanita adalah faktor emosional 

dan tentunya psikoterapilah pendekatan untuk penyembuhnya.
22

 

Menurut dr. Boyke Dian Nugraha, dalam website me male emporivum 

mengemukakan bahwa orang yang menderita hiperseks banyak melakukan 

hubungan seks tetapi tidak bisa menikmatinya bahkan tidak pernah merasa 

puas dan terobsesi dengan seks. Sudah sekali berhubungan ingin mencoba 

terus. Keinginan berganti-ganti pasangan terus bergelora. Repotnya para 

penderita hiperseks justru bangga dengan keadaannya karena kemampuan 

melakukan hubungan seks berkali-kali. Ini bukan suatu yang membanggakan, 

‚mereka sakit sebab tidak bisa menikmati orgasme‛ demikian kata dr. 

Boyke.
23

 

 

 

                                                      
21

 Ibid., 114-115. 
22

 Ibid., 117. 
23

 Ibid. 
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3. Ciri-ciri hiperseksual  

Pada pasangan pengantin baru atau mereka yang terpisah cukup jauh 

dengan tenggang waktu lama, biasanya, aktivitas hubungan seks menjadi 

tinggi. Namun tingginya frekuensi tersebut lebih diwarnai oleh tingginya 

dorongan atau kebutuhan seksual semata-mata, bukan oleh sebab-sebab 

tertentu yang menjadi ciri utama perilaku hiperseksual, demikian menurut Dr 

Gerard Paat, MPH, konsultan seksologi di Biro Konsultasi Kesejahteraan 

Keluarga RS St. Carolus, Jakarta.  

Dari frekuensi hubungan seks memang bisa dilihat apakah seseorang 

hiperseksual atau tidak, yakni bila frekuensinya melebihi ukuran normal. Dari 

ukuran normal ini, bila terjadi peningkatan drastis, semisal jadi 3-4 kali sehari 

atau rata-rata 20 kali per minggu, barulah bisa dicurigai salah seorang di antara 

mereka menderita kelainan / gangguan seksual yang dinamakan hiperseksual. 

Penderitanya bisa pria, bisa juga wanita. 

Adapun tanda-tanda hiperseksual yaitu:  

1) Hiperseksual Pada Pria 

Disebut satyriasis, disebabkan faktor fisik maupun psikis. Dari 

aspek fisik, salah satunya, peradangan di saluran kemih yang merangsang 

kerja saluran tersebut sedemikian rupa hingga individu bersangkutan 

terkesan ‚haus‛ untuk selalu berintim-intim. Penyebab peradangan ini harus 

segera ditemukan agar bisa dipastikan upaya penyembuhannya. Soalnya, 
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bila tak segera diobati, dikhawatirkan peradangan tersebut akan meluas 

menjadi peradangan di buah zakar. Tentu saja peradangan pada ‚pabrik‛ 

sperma ini akan berpengaruh pada hubungan seksual, di antaranya 

mengganggu produksi hormon testosteron. 

Sementara aspek psikis bisa berupa ketidaknyamanan dalam diri 

yang membuat kebutuhan akan kedekatan dengan pasangan meningkat 

tajam. Tak tertutup kemungkinan ia menderita konsep diri yang sangat 

rendah hingga khawatir tak mendapat perhatian dari pasangan. Untuk 

menutupi perasaan tak amannya, ia lantas berusaha keras menunjukkan 

keperkasaan di ranjang sebagai satu-satunya kelebihan yang ia miliki. Atau 

sebaliknya, membangun ‚pertahanan‛ dengan kecurigaan berlebih, semisal 

mencurigai pasangan ada main dengan orang lain, tapi ia tetap menuntut 

aktivitas berintim - intim lebih sering dari biasanya. 

Penyebab lain, aktivitas berintim-intim dijadikan satu-satunya cara 

berkomunikasi karena merasa tak mampu membuka diri atau menjalin 

komunikasi dengan baik. Bisa pula karena terbiasa memanfaatkan aktivitas 

berintim-intim sebagai sarana pelepas ketegangan, seperti yang kerap 

terjadi pada pekerja-pekerja yang bidang pekerjaannya dirasa memiliki 

tingkat stres amat tinggi. Atau, lantaran tak terpenuhinya keinginan atau 

harapan seksual yang bersangkutan. 
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Ketidakpuasan atau bahkan ketiadaan aktivitas yang satu ini 

kemudian menimbulkan masalah-masalah psikologis, seperti gelisah terus-

menerus, susah tidur, dan cenderung marah-marah tanpa sebab. 

Ketidakjelasan kondisi psikis ini akan menyeretnya untuk terus mencari dan 

mencari kepuasan seks. 

Sayangnya, upaya pencarian akan pemenuhan kebutuhan seksual 

tersebut kerap ditempuh lewat jalur-jalur di luar ketentuan masyarakat, 

semisal dengan ‚jajan‛ atau malah berselingkuh. Hingga, kondisi ini 

kemudian memunculkan ciri hiperseks selanjutnya, yaitu promiscuity atau 

kecenderungan berganti-ganti pasangan. Ia menempuh cara tersebut 

lantaran menganggap pasangannya tak bisa melayaninya lagi, atau malah 

‚kasihan‛ pada pasangan. 

2) Hiperseks Pada Wanita 

Disebut nymphomania, disebabkan sepenuhnya oleh faktor psikis. 

Salah satunya berakar pada penyimpangan sewaktu usia balita sampai 

remaja, semisal menyaksikan bagaimana ibunya kerap dipukuli atau disiksa 

ayahnya. Berbekal pengalaman buruk inilah, semasa dewasa ia merasa 

butuh pendamping yang berbeda atau lebih baik dari ayahnya. Namun 

dalam pencarian itu, ia tak bisa menemukan nilai-nilai kebaikan pada satu 

orang, hingga bergaullah ia dengan banyak orang untuk mencari dan terus 

mencari orang yang dirasa pas. 
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Padahal, pria yang diidamkan takkan pernah kunjung datang. 

Bukankah untuk menemukan orang yang sama persis atau malah bertolak 

belakang sungguh tak mudah? Selalu akan ada saja satu atau dua pria yang 

memenuhi kriteria fisik, tapi kepribadiannya meragukan. Atau secara aspek 

kepribadian cocok, tapi aspek lain tak cocok. Ketidakcocokan ini 

menimbulkan sederet ketidakpuasan yang mendorongnya mencari dan terus 

mencari, hingga akhirnya membentuk semacam kebiasaan pada tubuh. 

Celakanya, kalau ia sudah terpengaruh atau minimal mengenal 

hubungan seks, kebiasaannya untuk berganti-ganti pasangan makin 

membuatnya nyandu atau ketagihan seks. Sama halnya dengan kebiasaan 

merokok yang bisa menyebabkan ketagihan. Bukan semata-mata karena 

nikotin, melainkan pola kebiasaan itu sendiri. Hingga, kala harus berhenti 

merokok akan sulit sekali dilakukan. Minimal ia akan tetap pegang rokok 

meski tak diisap, atau tetap diisap tanpa harus dinyalakan. Bisa pula 

hubungan seks ini dipakai sebagai senjata untuk ‚memancing‛ pria yang 

semula dianggapnya sebagai pria idaman. Hingga bisa dikatakan, dorongan 

seks yang berlebihan sebetulnya merupakan pemuasan kejiwaan belaka. 

Kasus serupa bisa pula dialami pria. Misalnya, si Buyung melihat 

bapaknya sering dilecehkan hingga akhirnya dia berusaha membalas 

dendam pada wanita dengan menyetubuhi siapa saja hanya untuk 

dicampakkan begitu saja. Hingga gonta-ganti pasangan dijadikan sarana 
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untuk mencari kenikmatan psikis yang bisa memuaskan nafsu balas 

dendamnya. 

Selain frekuensi hubungan seks yang sangat tinggi, harus 

diperhatikan ada-tidaknya ciri promiscuity, sebelum mencurigai pasangan 

menderita hiperseksual. Maka, bila benar salah satu dari pasangan 

menderita hiperseksual, Anda harus minta bantuan ahli. Bagaimanapun, 

kualitas berintim - intim pada suami dan istri yang salah satunya menderita 

hiperseksual, tak sebagus dengan yang dilakukan atas dasar sukarela atau 

suka sama suka.
24

 

4. Efek yang muncul jika hasrat seks tidak tersalurkan  

Efek yang Muncul Jika Hasrat Seks Tidak Tersalurkan. Setiap 

manusia pasti memiliki hasrat seks masing-masing, tapi pada kondisi tertentu 

kadang hasrat seks ini tidak bisa tersalurkan dengan baik terutama untuk yang 

masih lajang. Apa efek yang muncul jika hasrat ini tidak tersalurkan? 

Menurut pakar seks, tidak tersalurkannya hasrat seks lebih banyak 

mempengaruhi kondisi psikis (kejiwaan) ketimbang fisik. Karena secara fisik 

hasrat seks yang tidak tersalurkan tidak memicu suatu penyakit khusus. 

Tapi secara psikologis maka efek yang muncul tergantung dari 

temperamen atau watak orang tersebut. Jika orangnya memang temperamen 

                                                      
24

 Asalasah, (ciri – ciri hiperseksual), http://asalasah.blogspot.com/2012/05/ciri-orang-yang-

hypersex.html, 25 Desember 2014 17:15. 

http://asalasah.blogspot.com/2012/05/ciri-orang-yang-hypersex.html
http://asalasah.blogspot.com/2012/05/ciri-orang-yang-hypersex.html
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tinggi atau segala keinginannya harus terpenuhi, maka ia bisa marah-marah 

kalau hasrat seksnya tidak tersalurkan. 

Namun kalau watak atau karakter orang tersebut termasuk yang sabar 

dan penuh pengertian, maka ia akan menerima kondisi tersebut dan tidak 

menimbulkan efek yang merugikan untuk dirinya. Maka ciptakanlah keluarga 

yang harmonis, sehingga dapat di kendalikan.
25

 

 

                                                      
25

 Sisca Amelia, (Efek Yang Muncul Jika Hasrat Seks Tidak Tersalurkan), Http: //Dewasa Pedia. 

Blogspot. Com /2012/01/ Efek-Yang-Muncul-Jika-Hasrat-Seks-Tidak.Html, 25 Desember 2014 

16:52. 


